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BAB III  

TINJAUAN LOKASI 

3.1 KONDISI UMUM MAGELANG 

3.1.1 Batas Administrasi Daerah 

Kabupaten Magelang terletak di tengah pulau Jawa, tepatnya pada 

persilangan lalu lintas ekonomi dan wisata [gambar 3.1]. Kabupaten 

Magelang merupakan salah satu wilayah strategis di tengah-tengah 

Provinsi Jawa Tengah yang ditetapkan oleh Rencana Tata Ruang 

Nasional dan Rencana Tata Ruang Provinsi Jawa Tengah. 

 

Gambar 3. 1 Posisi Kabupaten dan Kota Magelang di Pulau Jawa 

Sumber: magelangkab.go.id 
 

Kabupaten Magelang terletak pada 1100 01’ 51’’dan 1100 26’ 58’’ Bujur 

Timur dan antara 70 19’ 13’’ dan 70 4 ’ 216’’ Lintang Selatan. Kabupaten 

Magelang merupakan daerah yang dilintasi kegiatan perekonomian 

Semarang-Magelang-Purwokerto dan Semarang-Magelang-Yogyakarta-

Solo [gambar 3.2]. Kabupaten Magelang berbatasan dengan: 

a. Sebelah utara : Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang 

b. Sebelah timur : Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali 

c. Sebelah selatan : DIY dan Kabupaten Kabupaten Purworejo 

d. Sebelah barat : Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten 

Temanggung 
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Gambar 3. 2 Peta Administrasi Kabupaten Magelang 

Sumber: Bappeda Kabupaten Magelang 
 

Ibu kota Kabupaten Magelang terletak di Mungkid. Kabupaten 

Magelang berdekatan dengan Kabupaten Salatiga, Boyolali, serta 

Kota Surakarta [tabel 3.1]. 

 
Tabel 3.  1 Jarak Kabupaten Magelang dengan Kabupaten Lain 

 

 
Sumber: magelangkab.go.id 
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3.1.2 Luas Wilayah 

Kabupaten Magelang memiliki luas 108.573 km². Secara administratif 

Kabupaten Magelang terdiri dari 21 kecamatan, 5 kelurahan dan 367 

desa, yaitu: 

a. Kecamatan Bandongan, terdiri dari 14 desa 

b. Kecamatan Borobudur, terdiri dari 20 desa 

c. Kecamatan Candimulyo, terdiri dari 19 desa 

d. Kecamatan Dukun, terdiri dari 15 desa 

e. Kecamatan Grabag, terdiri dari 28 desa 

f. Kecamatan Kajora, terdiri dari 29 desa 

g. Kecamatan Kaliangkrik, terdiri dari 20 desa 

h. Kecamatan Mertoyudan, terdiri dari 1 kelurahan  dan 12 desa 

i. Kecamatan Mungkid, terdiri dari 2 kelurahan dan 14 desa 

j. Kecamatan Muntilan, terdiri dari 1 kelurahan dan 13 desa 

k. Kecamatan Ngablak, terdiri dari 16 desa 

l. Kecamatan Ngluwar, terdiri dari 8 desa 

m. Kecamatan Pakis, terdiri dari 20 desa 

n. Kecamatan Salam, terdiri dari 12 desa 

o. Kecamatan Salaman, teridiri dari 20 desa 

p. Kecamatan Sawangan, terdiri dari 15 desa 

q. Kecamatan Secang, terdiri dari 1 kelurahan dan 19 desa 

r. Kecamatan Srumbung, terdiri dari 17 desa 

s. Kecamatan Tegalrejo, terdiri dari 21 desa 

t. Kecamatan Tempuran, terdiri dari 15 desa 

u. Kecamatan Windusari, terdiri dari 20 desa  

3.1.3 Topografi 

 Wilayah Kabsupaten Magelang secara umum merupakan dataran tinggi 

yang berbentuk cekungan dengan dikelilingi gunung- gunung [tabel 3.2]. 

Gunung- gunung tersebut yaitu Gunung Merapi, Merbabu, Andong, 

Telomoyo, Sumbing, dan Pengunungan Menoreh. Kabupaten Magelang 

juga dilalui oleh dua sungai besar yang mengalir di tengahnya, yaitu 

Sungai Progo dan Sungai Elo dengan beberapa cabang anak sungai yang 
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bermata air di lereng gunung-gunung tersebut. Topografi  datar 8.599 Ha, 

bergelombang 44.784 Ha, curam 41.037 Ha dan sangat curam 14.155 Ha. 

Ketinggian wilayah antara 153-3.065 meter diatas permukaan laut. 

Ketinggian rata-rata 360 meter diatas permukaan laut. Berikut data 

kemiringan pada Kabupaten Magelang. 

 
Tabel 3.  2 Kemiringan Lahan di Kabupaten Magelang 

 
Sumber: RTRW Kabupaten Magelang 2010-2030  

 

3.1.4 Keadaan dan Jenis Tanah 

Kabupaten Magelang dibagian barat daya (Salaman dan Borobudur 

bagian Selatan) tersusun dari batuan breksi, andesit, dasit, tufa, tufa 

lapili, aglomerat dan lava andesit yang merupakan bagian dari Formasi 

Andesit Tua. Batuan dari gunung berapi yang ada di sekililing wilayah 

ini merupakan unsur batuan yang membentuk dataran Magelang berupa 

tanah endapan alluvial yang subur. Sementara itu, Kabupaten Magelang 

di bagian tengah merupakan tanah endapan/alluvial yang merupakan 

lapukan dari batuan induknya. Sedangkan di lereng dan kaki gunung 

merupakan tanah endapan vulkanis. Beberapa jenis tanahnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Alluvial kelabu, alluvial coklat, regosol coklat kelabu, regosol 

kelabu dan coklat tua, yang banyak terdapat di daerah dataran 

seperti, Mertoyudan, Mungkid, Candimulyo, Salaman, Secang, 

Tegalrejo, Muntilan, Srumbung, Salam dan Ngluwar. 

b. Regosol kelabu dan coklat tua, andosol coklat, lithosol latosol 

coklat, banyak terdapat di daerah lereng pegunungan seperti, 
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Windusari, Kajoran, Kaliangkrik, Ngablak, Grabag, Pakis, 

Bandongan. 

c. Latosol coklat kemerahan ada di Kecamatan Grabag dan 

Ngablak. 

d. Latosol coklat tua kemerahan ada di Kecamatan Salam, Kajoran, 

Kaliangkrik, Salaman, Tempuran, Bandongan dan Windusari. 

e. Latosol merah kekuningan ada di wilayah Kecamatan Salaman 

dan Borobudur. 

3.1.5 Luas Penggunaan Lahan 

Berdasarkan Kabupaten Magelang dalam angka tahun 2013, Alokasi 

penggunaan lahan di Kabupaten Magelang mencakup luas 78.897 Ha 

Lahan Pertanian, yang terdiri dari Lahan Sawah (Wetland) seluas 36.974 

Ha dan Lahan kering seluas 41.923 Ha. Adapun peruntukan Lahan 

Sawah diantaranya adalah Berpengairan Teknis (technical irrigation) 

seluas 6.177 Ha, Berpengairan Setengah Teknis (semitechnical 

irrigation) seluas 6.092 Ha, Berpengairan Sederhana (simple technical 

irrigation) seluas 16.985 Ha dan Tadah Hujan (reservation) seluas 7.720 

Ha. 

Sedangkan peruntukan lahan kering diantaranya adalah tegal Kebun 

seluas 35.493 Ha, perkebunan seluas 296 Ha, ditanami Pohon/ Hutan 

Rakyat seluas 3.665 Ha, Kolam seluas 149 Ha, padang penggembalaan 

seluas 2 Ha, dan lainnya (pekarangan yang ditanami tanaman pertanian, 

dan lain-lain) seluas 2.318 Ha. Sementara itu, lahan bukan pertanian 

mencakup area seluas 29.676 Ha, yang terdiri dari rumah dan halaman 

sekitarnya seluas 17.175 Ha, hutan negara seluas 7.874 Ha, dan 

peruntukan lahan lainnya (jalan, sungai, danau, lahan tandus, dan lain-

lain) seluas 4.627 Ha. 

3.1.6  Keadaan Ilkim 

Suhu rata-rata Kabupaten Magelang 25,620 C, dengan kelembaban 

udara cukup tinggi, yaitu 82%. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan 

November dan terendah pada bulan Agustus [tabel 3.3]. 
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Tabel 3.  3 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten 

Magelang, 2017 

 
Sumber: DPU dan Penataan Ruang Kabupaten Magelang  

 

3.1.7 Demografi 

Jumlah penduduk Kabupaten Magelang pada tahun 2017 adalah 

sebanyak 1.268.396 jiwa, terdiri dari 636.384 jiwa penduduk laki-laki 

dan 632.012 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan tahun 2016 

terdapat pertumbuhan penduduk sebesar 0,90% [tabel 3.4]. Kepadatan 

penduduk mencapai 1.168 jiwa/km2 dengan kepadatan tertinggi terdapat 

di Kecamatan Muntilan sebesar 2.802 jiwa/km2 dan terendah di 

Kecamatan Kajoran 639 jiwa/km2 [tabel 3.5]. 

Data dari Sakernas menyatakan bahwa angkatan kerja di Kabupaten 

Magelang tahun 2017 mencapai 722.295 orang, sedangkan tingkat 

pengangguran mencapai 2,44%. 
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Tabel 3.  4 Jumlah Penduduk dan Laju Penduduk Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Magelang 2010, 2016, 2017 

 
Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten Magelang 2010-2020  

 

Tabel 3.  5 Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Magelang 

 
Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten Magelang 2010-2020  
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3.2 PERKEMBANGAN TRANSPORTASI DI MAGELANG 

Magelang merupakan wilayah yang berada di tengah-tengah kota 

Semarang, Yogyakarta, dan Purworejo. Magelang memiliki nilai strategis 

dalam pelayanan angkutan umum. Dari tahun ke tahun tentu angkutan umum 

ini terus berkembang. Angkutan umum ini melayani ke berbagai jurusan, baik 

ke kota maupun sebagai angkutan antar kecamatan. Beberapa angkutan umum 

yang digunakan di Magelang saat ini tentu berbeda dengan angkutan yang 

digunakan beberapa tahun lalu. Adanya tuntutan cepat dan ekonomis menjadi 

salah satu faktor berubahnya tren penggunaan transportasi umum di Magelang 

dan jenis moda transportasi yang digunakan. 

Pada tahun 1990- an penggunaan transportasi umum di Magelang baik 

kota maupun kabupaten masih cukup banyak. Beberapa trasportasi yang cukup 

berkembang kala itu adalah angkutan umum, andong, becak, serta bus, sebab 

kereta api saat itu sudah tidak ada di Magelang. Namun memasuki tahun 2000-

an kendaraan-kendaraan umum tersebut mulai ditinggalkan karena semakin 

meningkatnya kepemilikan kendaraan pribadi. Kendaraan pribadi ini terus 

bertambah dari tahun ke tahun seperti tercatat pada tahun 2016 ke 2017 terjadi 

peningkatan kepemilikan kendaraan pribadi [tabel 3.6]. Maka saat ini 

transportasi non mesin sudah banyak dilupakan sebab kecepatan yang dimiliki 

relatif rendah, misalnya seperti andong dan becak. Transportasi umum yang 

masih cukup sering digunakan masyarakat  Magelang untuk berpergian ke luar 

kota atau luar provinsi adalah bus dan DAMRI. Terdapat beberapa terminal bus 

di Magelang, yaitu Terminal Tidar, Terminal Muntilan, Terminal Kebonpolo, 

sedangkan DAMRI hanya terpusat di satu titik saja, yaitu Hotel Wisata di Kota 

Magelang. 
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Tabel 3.  6 Jumlah Potensi Kendaraan Bermotor Menurut Jenisnya di Kabupaten 

Magelang 

 
Sumber: UPPD Kota Mungkid 

3.3 PERATURAN DAERAH 

3.3.1 Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Stasiun Palbapang terletak di Kecamatan Mungkid di pinggir jalan 

arteri primer yang menghubungkan Magelang dengan DIY. Berdasarkan 

peta rencana pola ruang, tapak terletak pada kawsan peruntukan 

permukiman dan kawasan peruntukakn pariwisata yang berdekatan 

dengan kawasan peruntukan pertanian  [gambar 3.3] [gambar 3.4] .  

 
Gambar 3. 3 RTRW Kabupaten Magelang 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Magelang 
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Gambar 3. 4 Rencana Pola Ruang pada Tapak 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Magelang 

 

3.3.2 Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 

Melalui wawancara dengan Bappeda bagian tata ruang, RDTR 

untuk Kabupaten Magelang belumlah ada. Kawasan Borobudur sebagai 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional, memiliki beberapa ketentuan 

untuk tetap menjaga dan mempertahankan keasriannya. Berdasarkan 

arahan RTRW Kabupaten Magelang, Kecamatan Mungkid merupakan 

kawasan yang akan menjadi penunjang aktivitas pariwisata. Tapak 

Stasiun Palbapang yang terletak di Kecamantan Mungkid tidak termasuk 

dalam KSPN Borobudur, sehingga memungkinan tapak untuk diolah 

menjadi stasiun kereta api guna mendukung pariwisata di Borobudur dan 

sekitaranya. Belum terdapat peraturan detail mengenai koefisien dasar 

bangunan dan koefisien lantai bangunan di Kecamatan Mungkid. Dalam 

menentukan batas-batas luasan pada perancangan Stasiun Palbapang, 

didasarkan pada lebar jalan dan jenis jalan untuk penentuan garis 

sempadan bangunan. Untuk koefisien dasar banguan dan koefisien lantai 

bangunan didasarkan pada beberapa peraturan yang terdapat pada 

Kecamatan Borobudur dan juga berdasarkan pada keadaan lingkungan 

dimana tapak berada.  

Berdasarkan peraturan daerah nomor 5 tahun 2011, Kota Mungkid 

dan sekitarnya memiliki potensi menjadi kawasan cepat tumbuh. Pada 

Kawasan Borobudur, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Magelang Nomor 5 Tahun 1998 tentang Rencana Umum Tata Ruang 
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Kota Dengan Kedalaman Rencana Detail Tata Ruang Kota Ibukota 

Kecamatan Borobudur, daerah dengan kepadatan yang cukup tinggi 

memiliki KDB 60% – 80% dan jumlah lantai mencapai tiga lantai dengan 

KLB sebesar 2. Garis sempadan pada jalan arteri primer minimal adalah 

12,5 meter dari as jalan, sedangkan pada jalan lingkungan di sisi selatan 

tapak minimal 5,5 meter. 

3.4 KETETAPAN PEMERINTAH 

3.4.1 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

Pengembangan pariwisata saat ini menjadi konsentrasi bagi pemerintah 

untuk menunjang kegiatan perekonomian daerah. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011, tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, 

terdapat 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yang tersebar 

di seluruh wilayah Indonesia. Dari 88 KSPN tersebut, salah satunya 

adalah Borobudur. Hingga tahun 2019 Kementrian Pariwisata 

memprioritaskan 25 KSPN. Dari 25 KSPN difokuskan kembali menjadi 

10 prioritas KSPN, yaitu yaitu Danau Toba, Tanjung Kelayang, Tanjung 

Lesung, Pulau Seribu, Borobudur, Bromo, Mandalika, Labuhan Bajo, 

Wakatobi, dan Morotai. Dalam menunjang keperluan tersebut 

infrastruktur menjadi hal yang sangat diperhatikan. Reaktivasi jalur 

kereta api Semarang – Magelang – Yogyakarta termasuk dalam prioritas 

pertama [tabel 3.7] dalam menunjang kegiatan pariwisata di Borobudur, 

sehingga stasiun dan rute kereta merupakan bagian dari Proyek Strategis 

Nasional (PSN). 
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Tabel 3.  7 Matriks PN Infrastruktur, Konektivitas, dan Kemaritiman KSN Borobudur 

 
Sumber: Direktorat Jendral Tata Ruang Kementrian Agraria dan Tata 

Ruang/BPN 

 

3.4.2 Proyek Strategis Nasional 

Proyek Strategis Nasional (PSN) merupakan proyek untuk mendukung 

kepentingan-kepentingan pada tingkat nasional. Stasiun Palbapang dan 

reaktivasi jalur rel kereta api Semarang – Magelang – Yogyakarta 

termsuk dalam PSN yang nantinya juga akan mendukung pertumbuhan 

ekonomi melalui sektor pariwisata di Borobudur dan sekitarnya. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 

2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 

Tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional pasal 19 ayat 

2, disebutkan bahwa jika terdapat ketidaksesuaian PSN dengan RTRW 

atau RDTR daerah, maka dapat dilakukan penyesuaian tata ruang sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan di bidang penataan ruang.  

3.5 PEMILIHAN TAPAK 

3.5.1 Kriteria Pemilihan Tapak 

Dalam pemilihan tapak mempertimbangkan beberapa kriteria yang 

mendukung Stasiun Palbapang sebagai stasiun yang informatif serta 

rekreatif guna menyambut wisatawan saat datang ke Kabupaten 

Magelang. Beberapa kriteria tersebut antara lain yaitu: 

a. Terletak dekat dengan Kawasan Pariwisata Borobudur, tidak lebih 

dari radius 10 Km 
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b. Memiliki luas tapak minimal 9.000 𝑚2 

c. Pencapaian sirkulasi dan visual yang mudah dijangkau 

d. Memiliki pemandangan dari tapak yang baik sebab stasiun 

berfungsi sebagai stasiun wisata 

3.5.2 Alternatif Pemilihan Tapak 

Melalui studi kelayakan pengembangan jalur dan stasiun kereta api di 

Kabupaten Magelang, salah satu stasiun kereta yang akan direncanakan 

adalah Stasiun Palbapang. Berdasarkan keterangan dinas tata ruang 

Kabupaten Magelang, Stasiun Palbapang ini tidak tepat berada di 

Palbapang, namun berada dekat dengan Dusun Bentingan, Paremono, 

Mungkid, Kabupaten Magelang. Terdapat dua alternatif tapak dengan 

letak yang berdekatan untuk Stasiun Palbapang.  

a. Alternatif 1 

 
Gambar 3. 5 Tapak Alternatif 1 

Sumber: google maps 

 

Alternatif tapak pertama merupakan tapak dengan luas 16.500 𝑚2 

terletak di Jalan Magelang Yogyakarta, Paremono, Mungkid, 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah [gambar 3.5]. 

b. Alternatif 2 
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Gambar 3. 6 Tapak Alternatif 2 

Sumber: google maps 

 

Alternatif tapak kedua merupakan tapak dengan luas 16.600 𝑚2 

terletak di dekat pertigaan Jalan Raya Borobudur, tepatnya di Jalan 

Magelang Yogyakarta, Paremono, Mungkid, Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah. Tapak kedua berada disisi selatan tapak pertama 

[gambar 3.6]. 

3.5.3 Penilaian Tapak 

Tabel 3.  8 Perbandingan Tapak Alternatif 1 dan Alternatif  2 

Pembanding Site 1 Site 2 

Jarak dari KSPN 

Borobudur 

9.3 Km 9 Km 

Luas tapak 16.500 𝑚2 16.600 𝑚2 

Pencapaian Lebih mudah sebab 

memiliki jarak yang 

cukup dari pertigaan 

Borobudur 

Cenderung sulit 

sebab tapak 

terletak dekat 

dengan pertigaan 

yang cukup besar 

Pemandangan dari tapak Baik ke segala sisi 

sebab masih 

mendapatkan 

pemandangan 

gunung di sisi tiumur 

dan barat serta 

hamparan sawah di 

sisi utara selatan 

Cukup baik di sisi 

utara, timur, 

barat, dan kurang 

pada sisi selatan 

sebaba sudah 

cenderung ramai 

dan banyak 

bangunan yang 

berkembang 

kurang teratur 
Sumber: Analisis Penulis 
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Alternatif tapak yang pertama memiliki keunggulan lebih dibandingkan 

tapak kedua [tabel 3.8]. Dari sisi pencapaian, tapak pertama memiliki 

pencapaian lebih mudah sebab terletak sedikit berjauhan dengan 

pertigaan Borobudur yang ramai dan macet di waktu- waktu tertentu. 

Dari sisi pemandangan tapak pertama juga lebih unggul dikarenakan 

potensi pemandangan ke segala sisi yang masih baik. Maka, pada proyek 

stasiun Palbapang ini akan menggunakan tapak alternatif pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


